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ABSTRAK

Koperasi Pegawai Rakyat Indonesia (KPRI) Karya Maju PGRI Kecamatan Benai ini bertujuan untuk
membantu para Guru-guru baik PNS maupun Honorer, karena sulitnya proses pinjam meminjam melalui
Bank, oleh karena itu Guru-guru di Kecamatan Benai membentuk koperasi ini pada tahun 1997 sebagai
perkumpulan bersama guru se-Kecamatan Benai sesuai dengan aturan yang telah disepakati yang diadakan
setiap akhir tahun melalui Rapat Anggaran Tahunan (RAT). Kendala yang dihadapi Penyusunan laporan
keuangan Koperasi Simpan Pinjam KPRI Karya Maju PGRI Kecamatan Benai masih manual sehingga
informasi yang dibutuhkan kurang akurat dan membutuhkan waktu yang lama, data transaksi pengembalian
dan biaya-biaya administrasi masih dilakukan menggunakan MS. Excel dan pembuatan laporan masih
dilakukan dalam MS. Excel. Dengan adanya sistem yang terkomputerisasi ini maka dalam penyusunan
keuangan simpan dan pinjaman nasabah pada Koperasi Simpan Pinjam KPRI Karya Maju PGRI Kecamatan
Benai akan terdata dengan baik dan lebih akurat dikarenakan sudah berbentuk otomatis dengan sistem dan
memberikan kemudahan dalam pembayaran pinjaman yang dilakukan oleh nasabah dengan biaya administrasi
sudah otomatis dari besarnya pinjaman nasabah dan Laporan keuangan yang dihasilkan dengan menggunakan
sistem informasi Koperasi Simpan Pinjam KPRI Karya Maju PGRI Kecamatan Benai akan lebih cepat dan
efektif.

Kata Kunci : KPRI, Simpan, Pinjam

1. PENDAHULUAN

Koperasi adalah perkumpulan orang yang secara sukarela mempersatukan diri untuk berjuang
meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka melalui pembentukan sebuah badan usaha yang dikelola secara
demokratis[1]. Koperasi dibentuk dan dikelola secara demokratis untuk memenuhi kebutuhan anggota tanpa
menjadikan laba sebagai tujuan utama karena koperasi didirikan untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi
para anggotanya. Karakteristik koperasi yang membedakannya dengan badan usaha lain adalah anggota koperasi
memiliki identitas ganda yaitu anggota sebagai pemilik dan sekaligus pengguna jasa koperasi[2].

Koperasi Pegawai Rakyat Indonesia (KPRI) Karya Maju PGRI Kecamatan Benai ini bertujuan untuk
membantu para Guru-guru baik PNS maupun Honorer, karena sulitnya proses pinjam meminjam melalui Bank,
oleh karena itu Guru-guru di Kecamatan Benai membentuk koperasi ini pada tahun 1997 sebagai perkumpulan
bersama guru se-Kecamatan Benai sesuai dengan aturan yang telah disepakati yang diadakan setiap akhir tahun
melalui Rapat Anggaran Tahunan (RAT).

KPRI Karya Maju PGRI Kecamatan Benai adalah sebuah koperasi yang bergerak dibidang simpan pinjam.
Koperasi ini berdiri sejak tahun 1997 hingga sekarang. Sebagai unit usaha yang melakukan kegiatan ekonomi
maka Unit Simpan Pinjam KPRI Karya Maju PGRI Kecamatan Benai harus membuat laporan keuangannya.

Pada unit simpan pinjam, KPRI melakukan pengelolaan uang simpanan pokok, simpanan sukarela dan
simpanan wajib anggota koperasi yang mana simpanan wajib dikutip dari potongan pembayaran SHU (Sisa
Hasil Usaha) seluruh anggota koperasi setiap bulannya.

Usaha Koperasi Simpan Pinjam KPRI Karya Maju PGRI Kecamatan Benai kini semakin berkembang,
terbukti dengan meningkatnya utang dan piutang. Bahwasanya kedua transaksi tersebut memiliki peranan yang
kuat dalam menjaga eksistensi koperasi, sehingga informasi keluar masuk uvang yang cepat, tepat dan akurat
sangat diperlukan.Peran yang penting serta ketepatan waktu dalam penyusunan laporan keuangan membutuhkan
penggunaan aplikasi komputer dalam kegiatan usahanya. Penyusunan laporan keuangan Koperasi Simpan
Pinjam KPRI Karya Maju PGRI Kecamatan Benai masih manual sehingga informasi yang dibutuhkan kurang
akurat dan membutuhkan waktu yang lama, data transaksi pengembalian dan biaya-biaya administrasi masih
dilakukan menggunakan MS. Excel dan pembuatan laporan masih dilakukan dalam MS. Excel. Beraneka macam
jenis transaksi dengan jumlah banyak sehingga modal koperasi didapat dari laba simpan pinjam di koperasi.
Program aplikasi komputer ini dapat diterapkan di Koperasi Simpan Pinjam KPRI Karya Maju PGRI Kecamatan
Benai karena perusahaan ini telah memiliki fasilitas pendukung yaitu computer dan sumber daya manusia yang
dapat menjalankan program ini.
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2. METODE PENELITIAN
2.1 Diagram Alur Penelitian

Diagram alur penelitian ini akan menjelaskan tentang alur pelaksanaan penelitian supaya penelitian ini
terselesaikan dengan baik dan dapat mengatasi permasalahan yang ada.

Pada penelitian ini memiliki diagram alur penelitian dengan beberapa tahapan-tahapan yang diperlukan,
untuk lebih jelasnya dapat diagram alur penelitian sebagai berikut:

‘ Porwmusan Muasalonh |

‘ Menerapkan Sistem |
‘ Perbaika/MMaintensnos ]

‘ MMombuat Laporan I

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian

2.2 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis pada penelitian ini yaitu dengan metode sebagaiberikut:

1. Observasi (Pengamatan)
Metode observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara mengamati secara langsung data, proses dan
objek permasalahan untuk memperoleh data-data, observasi dilakukan di Koperasi KPRI Karya Maju PGRI
Kecamatan Benai.

2. Wawancara (Interview)
Wawancara (Interview) adalah metode pengumpulan data yang dilakukan penulis dengan cara tanya jawab
kepada pihak Koperasi KPRI Karya Maju PGRI Kecamatan Benai, agar informasi yang didapat dapat
membantu dalam perancangan Sistem Informasi pada KPRI Karya Maju PGRI Kecamatan Benai dalam
Pengelolaan Data anggota yang akan dibuat.

3. Studi Pustaka
Metode Kepustakaan adalah metode pengumpulan data yang didapat dari beberapa jurnal yang berisi teori-
teori yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas. Pada metode ini, peneliti mendapat banyak masukan
tentang bagaimana merancang suatu sistem.

4. Dokumentasi
Proses dokumentasi yaitu proses pengambilan data yang dilakukan dengan melihat data, catatan, dan
dokumen yang terkait dengan sistem pengelolaan data anggota yang terdapat di KPRI Karya Maju PGRI
Kecamatan Benai.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisa Sistem

Analisis sistem ialah metode pemecahan masalah yang menjabarkan bagian-bagian elemen dengan
mempelajari bagaimana kualitas bagian-bagian elemen tersebut bekerja serta berinteraksi dalam meraih tujuan-
tujuannya.

Analisa sistem dilakukan untuk mengetahui masalah-masalah yang dihadapi oleh sistem yang sedang
berjalan pada perancangan sistem informasi Koperasi Simpan Pinjam KPRI Karya Maju PGRI Kecamatan Benai.
Analisa sistem ini sangat penting dilakukan karena merupakan dasar dalam merencanakan dan merancang sistem
yang baru, agar dapat mengatasi permasalahan yang ada pada sistem yang sedang berjalan sebelumnya.
Sehingga dengan penelitian ini akan menghasilkan suatu sistem yang dapat difungsikan secara efektif.

3.2 Analisa Sistem Yang Sedang Berjalan
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Analisa sistem yang sedang berjalan digunakan untuk mengetahui permasalahan yang ada pada sistem yang
sedang berjalan sehingga nantinya sistem yang sedang berjalan yang pelaksanaannya secara manual ataupun
tidak menggunakan aplikasi yang terkomputerisasi. Untuk menemukan permasalahan tersebut harus dilakukan
penelitian langsung kelapangan agar dapat melihat kondisi pengolahan data simpan pinjam di Koperasi Simpan
Pinjam KPRI Karya Maju PGRI Kecamatan Benai.

Berdasarkan kondisi kerja dilapangan yaitu pada Koperasi Simpan Pinjam KPRI Karya Maju PGRI
Kecamatan Benai dalam pengolahan data simpan pinjam masih termasuk kriteria manual dikarenakan hanya
memanfaat aplikasi excel sehingga data tersebut tidak akan sepenuhnya otomatis. Untuk laporannya masih
mengunakan media arsip yang secara frint out sehingga akan mudah kehilangan data. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada aliran sistem informasi yang sedang berjalan sebagai berikut.

GURL ROPERAS] KEPALA KOPERAS]
Diata Simpan dan Pinjaman Diata Simpan dan Pisjaman
Guru G

Merekap Data
Simpan dan Pinjam
Crurn

Data Rekap Simpan
Papar Gury

Membuat Laporan
Data Sunpan Pinjaz

Laparan Data Simpan
Pinjam

Lazporan Data Simpan
Finjam

Pengesahan Laporan
Simpan Pinjam
Lzporan Data Simpan
— Pinjam Yang 3ah

i

Laporan Data Simpan
Pinjam Yang 5ah

Gambar 2. Aliran Sistem Informasi (ASI) Yang Sedang Berjalan

3.3 Perancangan Sistem

Setelah selesai dalam menganalisa sistem maka akan dilakukan perancangan sistem, perancangan sistem ini
akan terintegrasi dengan sistem yang terkomputerisasi dan online sehingga akan lebih mudah dalam pengaksesan.
Sehingga kapanpun dapat dilakukan pencetakkan laporan data. Dengan sistem yang baru ini diharapkan dapat
mengoptimalkan pengolahan data dan pelayanan simpan pinjam yang ada pada Koperasi Simpan Pinjam KPRI
Karya Maju PGRI Kecamatan Benai.

3.4 Desain Global
Berikut desain global akan menjelaskan tentang Use Case Diagram, Activity Diagram dan Sequence
Diagram untuk memberikan gambaran pembangunan sistem yang terkomputerisasi yang ada pada perancangan
sistem informasi Koperasi Simpan Pinjam KPRI Karya Maju PGRI Kecamatan Benai.
1. Use Case Diagram
Use case Diagram menggambarkan sejumlah external actors dan hubungannya ke use case yang ada pada
perancangan sistem informasi Koperasi Simpan Pinjam KPRI Karya Maju PGRI Kecamatan Benai sehingga
dengan adanya use case diagram ini dapat menjelaskan data yang diolah pada suatu sistem terkomputerisasi.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada use case diagram perancangan sistem informasi Koperasi Simpan
Pinjam KPRI Karya Maju PGRI Kecamatan Benai sebagai berikut.
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Admin

Diata Sekolah

Data Nasabah

Data Pinjam

Data Pembayaran

2. Sequence Diagram

Gambar 3. Use Case Diagram

Guru

Pimpinan
Kaoperasi

Sequence diagram admin mengelolah sistem informasi Koperasi Simpan Pinjam KPRI Karya Maju PGRI
Kecamatan Benai agar dalam pengolahan data simpan pinjam terdata dengan baik pada aplikasi. Berikut ini
adalah suatu diagram yang memperlihatkan atau menampilkan interaksi-interaksi antar objek dalam sistem
yang disusun pada sebuah urutan atau rangkaian waktu yang ada pada sistem informasi Koperasi Simpan
Pinjam KPRI Karya Maju PGRI Kecamatan Benai.
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Gambar 4. Sequence Diagram Admin Mengelolah Sistem

3. Class Diagram Sistem
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Class diagram berfungsi untuk memberikan gambaran rancangan database yang akan digunakan pada sistem
informasi Koperasi Simpan Pinjam KPRI Karya Maju PGRI Kecamatan Benai agar memberikan kemudahan
dalam pembuatan database yang saling terrelasi antara satu tabel dengan lainnya. Sehingga menghasilkan
suatu laporan data yang lebih baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada class diagram sistem informasi
Koperasi Simpan Pinjam KPRI Karya Maju PGRI Kecamatan Benai sebagai berikut.

PIRIA AT

MAEABAN

3.5 Penjelasan Masing-Masing Form

Gambar 5. Class Diagram Sistem
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Dengan adanya penjelasan masing-masing form ini, maka akan memberikan kemudahan kepada pengguna
dalam memfungsikan aplikasi sistem informasi Koperasi Simpan Pinjam KPRI Karya Maju PGRI Kecamatan
Benai dikarenakan sudah mengetahui fungsi masing-masing form pada penjelasan ini. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada setiap gambar form aplikasi sebagai berikut.

1. Halaman Form Login Admin
Halaman form login admin berfungsi untuk membatasi setiap pengguna yang mau melakukan pengolahan
data yang ada pada aplikasi sistem informasi Koperasi Simpan Pinjam KPRI Karya Maju PGRI Kecamatan
Benai. Sehingga dengan adanya form login ini akan memberikan keamanan terhadap data yang sudah ada
pada aplikasi. Untuk dapat login admin akan diberikan username dan password yang sebelumnya sudah
didaftarkan pada database aplikasi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar form login admin sebagai
berikut.

Keparasi
Login

Sdmin

Gambar 6. Halaman Form Login Admin

2. Halaman Form Menu Utama
Halaman form menu utama ini tampil setelah admin berhasil login ke aplikasi sistem informasi Koperasi
Simpan Pinjam KPRI Karya Maju PGRI Kecamatan Benai. Halaman menu utama berfungsi sebagai
penghubung setiap halaman menu data input dan output sehingga semua data bisa terintegrasi dengan satu

halaman menu utama. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar halaman form menu utama sebagai
berikut.

Gambar 7. Halaman Form Menu Utama

3. Halaman Form Input Data Sekolah
Halaman form input data sekolah berfungsi sebagai tempat untuk menginputkan data sekolah yang mau
didaftarkan pada aplikasi sistem informasi Koperasi Simpan Pinjam KPRI Karya Maju PGRI Kecamatan
Benai. Sehingga dengan halaman input ini bisa menjadi penghubung data yang diinputkan dan akan
tersimpan pada database sistem. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar halaman form data sekolah
sebagai berikut.

Tambah Data ®

Nama Sekolah Janjang

Gambar 8. Halaman Form Input Data Sekolah

4. Halaman Form Input Data Nasabah
Halaman form input data nasabah berfungsi sebagai tempat untuk menginputkan data nasabah yang mau
bergabung dengan Koperasi Simpan Pinjam KPRI Karya Maju PGRI Kecamatan Benai sehingga nantinya
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dapat melakukan penyimpanan dan peminjaman dana Koperasi. Dengan halaman input data nasabah ini
maka data nasabah bisa tersimpan pada database sistem. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar
halaman form data nasabah sebagai berikut.

Tambah Dota =

Mama Jobatan

(= ]

Gambar 9. Halaman Form Input Data Nasabah

5. Halaman Form Input Data Simpan
Halaman form input data simpan berfungsi sebagai tempat untuk menginputkan data nasabah yang mau
melakukan penyimpanan dana pada Koperasi Simpan Pinjam KPRI Karya Maju PGRI Kecamatan Benai
sehingga setiap dana yang disimpan oleh nasabah akan didata dengan mengunakan halaman ini dan akan
tersimpan pada database sistem. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar halaman form data simpan
sebagai berikut.

Tamibah Data b
sk Avvcal
piiib e
' r T 3
Nierye A
Tanggasl  Jdam
1t vy y =] : = =]
m e

Gambar 10. Halaman Form Input Data Simpan

6. Halamn Form Input Data Pinjaman
Halaman form input data pinjaman berfungsi sebagai tempat untuk menginputkan data nasabah yang mau
melakukan peminjaman dana pada Koperasi Simpan Pinjam KPRI Karya Maju PGRI Kecamatan Benai
sehingga setiap dana yang dipinjam oleh nasabah akan terdata dengan baik menggunakan halaman ini dan
akan tersimpan pada database sistem. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar halaman form data
pinjaman sebagai berikut.

Pinjrnan =

== =

Gambar 11. Halaman Form Input Data Pinjaman
7. Form Input Data Pembayaran
Halaman form input data pembayaran berfungsi sebagai tempat untuk menginputkan data nasabah yang mau
melakukan pembayaran setiap bulannya terhadap pinjaman yang sudah dilakukannya terhadap dana yang ada
pada Koperasi Simpan Pinjam KPRI Karya Maju PGRI Kecamatan Benai. Sehingga setiap pembayaran yang
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dilakukan nasabah akan terdata dengan baik pada halaman ini dan akan tersimpan pada database sistem.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar halaman form data pembayaran sebagai berikut.

Buat Pamibayaran
it Panitrditn Foinienibaie

Corl Nesabar

Togihan Bulan Jumnioh Tagihan (Rp)

Turggakan (o

Gambar 12. Form Input Data Pembayaran

8. Halaman Form Data Sekolah
Halaman form data sekolah berfungsi untuk menampilkan data sekolah yang sudah terinput dan tersimpan
pada database sistem informasi Koperasi Simpan Pinjam KPRI Karya Maju PGRI Kecamatan Benai. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada halaman form data sekolah sebagai berikut.

B Prar WO A SO o) ot 4

Gambar 13. Halaman Form Data Sekolah

9. Halaman Form Data Nasabah
Halaman form data nasabah berfungsi untuk menampilkan data nasabah yang sudah terinput dan tersimpan
pada database sistem informasi Koperasi Simpan Pinjam KPRI Karya Maju PGRI Kecamatan Benai. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada halaman form data nasabah sebagai berikut.

+ Terwoah Doty

¥ A i [T kA BRSO LLRATA RO RLkAAT AL WA

b BIOOLAS RRATLN RRIDG  ALAAT TANGGAL WaSin

m § 4 TIAMMBIING  MOMGDONINND DA
¥ ho e W Hikd

Gambar 14. Halaman Form Data Nasabah
10. Halaman Form Data Simpan
Halaman form data simpan berfungsi untuk menampilkan data nasabah yang sudah melakukan
penyimpanan dana pada Koperasi Simpan Pinjam KPRI Karya Maju PGRI Kecamatan Benai. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada halaman form data simpan sebagai berikut.
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Gambar 15. Halaman Form Data Simpan

10. Halaman Form Data Pinjaman
Halaman form data simpan berfungsi untuk menampilkan data nasabah yang sudah melakukan peminjaman
dana pada Koperasi Simpan Pinjam KPRI Karya Maju PGRI Kecamatan Benai. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada halaman form data pinjaman sebagai berikut.

Tt PN

¥ MO BEEDLAN MARALNH  GUVLAHPRURE  BUNGE  JULLRH UG RN JUMLAM TAGESAN SULAHAN LA L

# MO EREDLAN FASABRAN  URALAH PRLRR BURGA  JUGILRN DUNGA ADRAKN  JURALAH TAGESAN BULAMAK L i, A

Gambar 16. Halaman Form Data Pinjaman

11. Halaman Form Data Pembayaran
Halaman form data pembayaran berfungsi untuk menampilkan data nasabah yang sudah melakukan
pembayaran dana setiap bulannya pada Koperasi Simpan Pinjam KPRI Karya Maju PGRI Kecamatan
Benai. Sehingga dengan halaman ini maka dapat diketahui nasabah yang sudah melakukan pembayaran
setiap bulannya pada angsuran Koperasi Simpan Pinjam KPRI Karya Maju PGRI Kecamatan Benai. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada halaman form data pembayaran sebagai berikut.

Gambar 17. Halaman Form Data Pembayaran

4. KESIMPULAN
Pada penelitian ini penulis mengemukakan beberapa kesimpulan berdasarkan dari hasil perancangan sistem
informasi Koperasi Simpan Pinjam KPRI Karya Maju PGRI Kecamatan Benai adalah sebagai berikut.
1. Dengan adanya sistem yang terkomputerisasi ini maka dalam penyusunan keuangan simpan dan pinjaman
nasabah pada Koperasi Simpan Pinjam KPRI Karya Maju PGRI Kecamatan Benai akan terdata dengan baik
dan lebih akurat dikarenakan sudah berbentuk otomatis dengan sistem aplikasi.
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2. Dengan adanya sistem yang terkomputerisasi ini maka akan memberikan kemudahan dalam pembayaran
pinjaman yang dilakukan oleh nasabah dengan biaya administrasi sudah otomatis dari besarnya pinjaman
nasabah.

3. Laporan keuangan yang dihasilkan dengan menggunakan sistem informasi Koperasi Simpan Pinjam KPRI
Karya Maju PGRI Kecamatan Benai akan lebih cepat dan efektif.
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